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Abstract 

 
Often encountered, students pay less attention to the learning process due to its 
perceived lack of engagement. Conventional learning models are deemed ineffective as 
they yield suboptimal learning outcomes. This study updates previous research on the 
use of the Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) model in enhancing 
student learning outcomes. The research employed a quantitative method using a 
quasi-experimental design with a nonequivalent group posttest only control design. 
The population consisted of eighth-grade students from SMPI As-Shodiq Bululawang, 
Malang Regency, with a sample size of 50 students. Data collection techniques included 
tests, observations, and documentation, analyzed using IBM SPSS Statistics 25, 
employing prerequisites and hypothesis testing with independent sample t-tests. 
Findings indicate that the POGIL learning model improves student learning outcomes; 
experimental group scores averaged 80.16, higher than the control group's 75.68. 
Statistical analysis showed a significance level (2-tailed) of 0.136 > 0.05, suggesting no 
significant influence on student learning outcomes. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran POGIL, Hasil Belajar, Fikih 
 
A. Pendahuluan  

Masalah terkait kualitas pendidikan dan pencapaian kompetensi siswa 

telah mendorong pemerintah untuk melakukan reformasi dalam sistem 

pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengambil 

langkah dengan mengembangkan Kurikulum 2013, yang merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya seperti Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) tahun 2006. Dengan diterapkannya Kurikulum 2013, terjadi pergeseran 

pendekatan pembelajaran dari sebelumnya berpusat pada guru menjadi 

berpusat pada siswa, yang bertujuan untuk membimbing siswa dalam 

mengembangkan kompetensi dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan 

abad ke-21 (Kusaeni dkk., 2021).  
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Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bagian penting dari kurikulum yang 

diharapkan memiliki peran penting dalam membentuk sikap keagamaan siswa. 

Keberhasilan guru agama di sekolah dalam mengajar PAI dapat diukur dari 

sikap dan kemampuan siswa dalam hal keagamaan. Salah satu tujuan PAI adalah 

mempelajari fikih sebagai salah satu bidangnya fikih, secara khusus mengacu 

pada sub-bidang studi agama yang membahas hukum-hukum yang mengatur 

interaksi manusia dengan Allah SWT, antar manusia dan dengan lingkungan. 

Fikih merupakan bagian integral dari kurikulum agama di tingkat pendidikan 

menengah, mencakup cakupan materi yang lebih luas daripada mata pelajaran 

lainnya. Tujuan utama pembelajaran fikih adalah mendorong siswa untuk 

memahami, menerapkan dan mengamalkan hukum-hukum Islam terutama 

yang berkaitan dengan ibadah dan transaksi serta mengintegrasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peran guru dalam proses ini sangat penting, 

bertanggung jawab untuk mendidik, membimbing dan mengevaluasi siswa 

mulai dari usia dini hingga pendidikan menengah. Oleh karena itu, seorang guru 

yang dihormati dan dinantikan oleh siswa harus memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan pembelajaran yang menarik dan inspiratif. 

Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk menilai proses dan hasil 

belajar siswa (Dina dkk., 2022). Guru mempunyai tugas agar setiap calon guru 

mempunyai kesiapan untuk menjalankan tugasnya dalam mendidik siswa sesuai 

dengan perkembangan zamannya (Nur dkk., 2023). Guru adalah seorang 

pendidik profesional yang bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada 

pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. Maka, menjadi seorang guru yang sangat dihormati dan dinantikan 

keberadaannya oleh para siswa, juga memiliki kemampuan untuk memberikan 

proses pembelajaran yang menarik.  

Proses belajar yang dialami oleh siswa di sekolah sedikit banyaknya akan 

mengaitkan perubahan-perubahan baik dari segi pengetahuan, pemahaman, 

kapasitas intelektual, nilai, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat 

tercermin melalui pencapaian hasil belajar siswa. Evaluasi hasil belajar menjadi 

suatu kebutuhan esensial untuk mengukur kemajuan siswa, dimana penilaian 

tersebut dilakukan melalui proses pengukuran. Dengan melakukan penilaian 

hasil belajar, baik guru, siswa, maupun pihak terkait dalam proses pendidikan 

dapat memahami perkembangan yang telah dicapai siswa dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan penjelasan mengenai konsep belajar, dapat 

dipahami bahwa hasil belajar merujuk pada perubahan yang terjadi pada siswa 

selama proses pembelajaran dalam hal kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 
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belajar dapat ditingkatkan melalui rangsangan kepada siswa, seperti 

keterampilan dan cara untuk mengatasi kekurangan yang mereka hadapi. Dalam 

hal ini, guru sebagai fasilitator harus memahami kebutuhan siswa (Pertiwi dkk., 

2023). Keberhasilan dalam mencapai kompetensi suatu mata pelajaran 

bergantung pada beberapa aspek, termasuk cara guru melaksanakan 

pembelajaran (Dewi dkk., 2023).  

Salah satu strategi untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah melalui 

pengimplementasian variasi dan perubahan dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas. Hal ini mencakup penggunaan metode mengajar yang beragam dan 

penerapan model pembelajaran yang sesuai. Penggunaan model pembelajaran 

harus dievaluasi, efektivitas, efisiensi dan kesesuiannya dengan kualitas ajar dan 

kondisi siswa, termasuk kapasitas, speed belajar, minat, jadwal, serta latar 

belakang ekonomi mereka.  

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

merupakan pengembangan dari pendekatan Guided Inquiry yang 

menggabungkan metode kooperatif (Paradina dkk., 2019). Model pembelajaran 

POGIL berfokus pada peserta didik, di mana pembelajaran terjadi melalui 

kegiatan inquiry terbimbing dalam kelas. Metode ini menggunakan pertanyaan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pelaporan, metakognisi, 

pemecahan masalah dan tanggung jawab individu (Kisworo, 2020). 

Selain itu, model pembelajaran POGIL membantu memperdalam dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan pendekatan yang menarik, yang 

melibatkan siswa dalam menghadapi masalah, mengumpulkan data melalui 

penyelidikan, dan melakukan analisis data. Jika dilakukan dengan benar, 

tahapan-tahap ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dan meningkatkan hasil belajar yang diharapkan (Prihatami, 2020). 

Keberhasilan model pembelajaran POGIL  ditandai dengan adanya perbedaan 

hasil belajar yang disebabkan model pembelajaran POGIL lebih menekankan 

pada proses dan inquiry terbimbing.  

Model pembelajaran discovery learning merupakan metode pembelajaran 

yang dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam menemukan informasi baru 

yang belum mereka ketahui sebelumnya. Pendekatan ini didasarkan pada 

konsep bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka aktif terlibat dalam 

proses pencarian dan penemuan sendiri. Model pembelajaran discovery learning 

dianggap penting dalam pendidikan karena meningkatkan aktivitas mental dan 

fisik siswa selama pembelajaran (Sartono, 2019). Model ini menggeser fokus 

dari guru sebagai sumber utama informasi ke siswa sebagai pencari dan penemu 
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informasi. Dengan demikian, siswa didorong untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan pemahaman siswa sendiri melalui proses eksplorasi mandiri.  

Seperti yang dinyatakan oleh Mulyono, tindakan atau perbuatan adalah 

hasil dari aktivitas fisik atau non-fisik (Elvadola dkk., 2022). Dalam 

pembelajaran, pendekatan discovery learning memungkinkan siswa untuk 

melakukan tindakan intelektual yang aktif dan eksploratif, yang secara teoritis 

dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran penemuan dapat memberikan makna yang 

lebih dalam pada proses belajar-mengajar, serta meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya oleh Zakiyah (2023) mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning memiliki dampak signifikan terhadap 

hasil belajar PAI (Pendidikan Agama Islam) dan pendidikan karakter untuk 

siswa kelas VIII di SMPN 13 Malang. Sebaliknya, penelitian oleh Umam et al. 

(2016) menemukan bahwa model Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) tidak mempengaruhi hasil belajar siswa SMA dalam mata pelajaran 

fisika di Kabupaten Jember. Di sisi lain, Susanti dkk. (2021) menunjukkan bahwa 

model Process Oriented Guided Inquiry Learning berdampak positif terhadap 

hasil belajar siswa SMK, khususnya dalam topik laju reaksi. Selain itu, Sudartik 

dkk. (2023) menemukan bahwa model POGIL memiliki pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Penelitian 

oleh Yani dkk. (2023) menunjukkan bahwa model POGIL meningkatkan literasi 

sains dan hasil belajar kognitif di kalangan siswa Madrasah Tsanawiyah. 

Terakhir, studi oleh Silaban dkk. (2023) menunjukkan bahwa model POGIL 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa dalam materi struktur dan 

jaringan tumbuhan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada bukti mengenai pengaruh 

model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih. Peneliti tertarik untuk 

menyelidiki lebih lanjut mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII dalam Mata Pelajaran Fiqih di SMPI As-Shodiq Bululawang, Kabupaten 

Malang.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang dapat 

memberikan wawasan dan informasi mengenai dampak model POGIL terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran Fiqih di SMPI As-Shodiq 

Bululawang, Kabupaten Malang. 
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B. Metode 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menargetkan 

populasi sebanyak 138 siswa dari kelas VII-IX di SMPI As-Shodiq Bululawang, 

Kabupaten Malang. Sampel penelitian meliputi seluruh siswa kelas VIII, yaitu 50 

siswa dari kelas VIII-A dan VIII-B. Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan 

ganda, dengan desain penelitian quasi-eksperimen yang menerapkan desain 

kontrol kelompok non-ekivalen dengan posttest saja. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL), sementara variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran fikih. Data mengenai hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran fikih dikumpulkan dari siswa kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang. 

Metode pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen 

yang digunakan adalah tes pilihan ganda dengan 25 butir soal. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis uji 

prasyarat, dan uji hipotesis menggunakan uji t sampel independen, dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif  

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Minimal Maksimal Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error Statistic 

Post-Test 
Eksperimen 

25 60 100 80.16 2.006 10.032 

Post-Test 
Kontrol 

25 60 96 75.68 2.165 10.827 

Valid N 
(listwise) 

25 
     

 

Berdasarkan output tabel 1 perolehan nilai rata-rata post-test hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran fikih pada kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata post-test siswa  kelas kontrol. Hasil perhitungan post-test 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih memperoleh nilai rata-rata sejumlah 

80,16; nilai maksimal 100; nilai minimal 60 sedangkan pada kelas kontrol 
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memiliki rata-rata 75,68; nilai maksimal 100; nilai minimal 60. Dari penjabaran 

di atas bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran POGIL lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan interpretasi yang ada pada uji normalitas yaitu: 

1) Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data tersebut menunjukkan 

berdistribusi normal. 

2) Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tersebut menunjukkan tidak 

berdistribusi normal. 

Peneliti menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

aplikasi bernama IBM SPSS Statistics 25. Dengan hasil perhitungan sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan output tabel 2 uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi atau di tabel adalah Asymp. Sig. (2-tailed) mengindikasikan 

nilainya 0,200. Dengan melihat interpretasi yang ada di atas bahwa nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.  
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Uji Homogenitas  

Adapun ketentuan dalam uji homogenitas menyatakan: 

1) Jika nilai signifikansi >  0,05 maka menunjukkan kelas data berasal dari 

populasi yang memiliki varian homogen yang sama.  

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka menunjukkan kelas data tersebut tidak 

memiliki varian homogen yang sama. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan pada output tabel 3 uji homogenitas di atas, maka dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi atau yang ada di tabel menyebutkan Sig. 

mengindikasikan bahwa nilainya adalah 0,542. Dengan begitu dapat ditarik 

kesimpulan dengan melihat dasar pengambilan keputusan mengenai uji 

homogenitas yaitu nilai signifikansi 0,542 > 0,05. Dapat diasumsikan sebagai data 

tersebut dapat dikatakan homogen atau memiliki varian homogen yang sama.  

Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat telah terpenuhi dengan uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka langkah selanjutnya uji analisis dengan uji hipotesis. Uji 

hipotesis yang digunakan yaitu uji  independent sample t-test yang menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Berikut adalah hipotesisnya: 

1) 𝐻𝑎 : jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

2) 𝐻0 : jika nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan pada output tabel 4 uji hipotesis di atas, maka dapat diketahui 

bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,136 > 0,05. Jadi, hipotesis menolak 𝐻𝑎 ditolak 

dan 𝐻0 diterima yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih dengan model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) kelas 

VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten Malang 

Belajar adalah sebagai perilaku seseorang yang menjadi sebagian besar 

permanen sebagai akibat dari pengalaman. Belajar dilakukan untuk lebih 

termotivasi dalam pikiran, tindakan, dan pengetahuan seseorang (Anni, 

2011). Karena belajar melibatkan orang-orang dan lingkungan sekitar kita, 

itu sebenarnya bisa menjadi kebiasaan konstruktif yang mengubah 

seseorang secara mendalam. Latihan belajar juga dapat diselesaikan oleh 

mereka yang ingin meningkatkan pengetahuan ilmiah mereka atau 

mengubah kepribadian dan kebiasaan mereka. 
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Evaluasi terhadap proses dan hasil belajar merupakan salah satu 

elemen yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Hasil belajar berperan 

krusial dalam menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai, 

karena hasil ini adalah indikator utama keberhasilan atau kegagalan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan sering kali diukur 

melalui perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil dari proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, hasil belajar harus dilihat dari dua perspektif 

utama: pertama, dari sudut pandang guru yang mengevaluasi pencapaian 

dan efektivitas pengajaran, dan kedua, dari sudut pandang peserta didik yang 

mengalami dan menilai perubahan dalam pemahaman dan keterampilan 

mereka sendiri (Meriati et al., 2023). 

Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Menurut Howard Kingsley dalam Sudjana 

(2016), hasil belajar dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: (a) 

keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pemahaman, serta (c) 

sikap dan aspirasi. Sementara itu, Susanto menjelaskan bahwa hasil belajar 

mencakup perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa, yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai akibat dari aktivitas 

pembelajaran. Proses pembelajaran itu sendiri adalah usaha individu untuk 

mencapai perubahan perilaku yang relatif stabil (Lestari et al., 2018). Dengan 

demikian, hasil belajar adalah perubahan dalam perilaku dan kemampuan 

siswa secara menyeluruh setelah proses belajar, yang mencakup ketiga 

ranah: kognitif, afektif, dan psikomotorik, dan dipengaruhi oleh pengalaman 

selama pembelajaran..  

Menurut Purwanto, hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan 

dalam perilaku siswa yang timbul akibat proses belajar. Perubahan ini terjadi 

ketika siswa berhasil menguasai materi yang telah diajarkan selama proses 

pembelajaran. Purwanto juga menambahkan bahwa hasil belajar merupakan 

refleksi dari interaksi yang berlangsung selama pembelajaran, dan sering kali 

diukur melalui nilai tes yang diberikan oleh guru. Dari pemahaman ini, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah evaluasi akhir dari proses 

pembelajaran dan pemahaman yang telah dilakukan secara berulang-ulang 

(Syahniar & Dwi, 2018).  

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari 

pemahaman siswa tentang ide-ide dan penguasaan terhadap materi yang 

dipelajari setelah mengalami proses pembelajaran (Simanjuntak, 2020). 
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Adanya peserta didik yang kurang maksimal dalam pembelajaran bukan 

karena kemampuan yang rendah akan tetapi kurangnya dorongan belajar 

siswa dari berbagai pihak sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal. 

Salah satu unsur hasil belajar siswa kurang maksimal adalah proses 

pembelajaran yang kurang optimal. Pencapaian keberhasilan siswa dalam 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap keefektifan proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam proses pembelajaran siswa sangat membutuhkan 

kesesuaian antara materi, lingkungan, sarana dan prasarana. Pendidik harus 

dapat menyesuaikan tiga hal ini agar proses pembelajaran berjalan dengan 

baik. 

Piencapaian kiebierhasilan piembielajaran dapat dikietahui mielalui hasil 

bielajar siswa diengan adanya pierbiedaan pienggunaan miodiel piembielajaran 

PiOGIL dan miodiel  piembielajaran discioviery liearning. Sietielah mielakukan priosies 

piembielajaran pada kielas iekspierimien dan kielas kiontriol sielama 6 kali 

piertiemuan tierdapat  pierbiedaan hasil bielajar siswa. Hasil bielajar ini dipieriolieh 

mielalui piengierjaan instrumien ties. Hasil bielajar siswa kielas iekspierimien 

diengan nilai rata-rata (miean) tiertinggi 84,30 dan tieriendah 76,02, nilai 

minimal siebiesar 60 dan nilai maksimal siebiesar 100. Siedangkan, pada kielas 

kiontriol diengan nilai rata-rata (miean) tiertinggi 80,15 dan tieriendah 71,21, 

nilai minimal siebiesar 60 dan nilai maksimal siebiesar 96. Hasil bielajar 

mienggunakan miodiel piembielajaran PiOGIL liebih miendapatkan hasil yang 

liebih tinggi dari pada mienggunakan miodiel piembielajaran discioviery liearning.  

2. Pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

fikih kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten Malang 

Miiodiel piembielajaran Priociess iOriientied Guidied Inquiry Liearning (PiOGIL) 

mierupakan suatu miodiel piembielajaran yang digunakan untuk mieningkatkan 

antusias dan kieiefiektifan priosies piembielajaran diengan bierpusat pada siswa 

(studient cientieried). PiOGIL dipilih siebagai variabiel biebas kariena fiokus pada 

siswa siebagai pusat piembielajaran untuk mieningkatkan antusiasmie dan 

iefiektivitas piembielajaran. Ini mielibatkan priosies bielajar bierbasis kieliompiok 

diengan mienggunakan piertanyaan untuk mieningkatkan kiemampuan 

bierpikir kritis, pielapioran, mietakiognisi, piemiecahan masalah dan tanggung 

jawab individu.  (Nuratika & Aiman, 2022).  

Menurut Durajad dalam (Isnawati dkk., 2023) miodiel discioviery liearning 

mierupakan kionsiep tieioritis dalam piembielajaran yang mienggambarkan suatu 
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priosies di mana piesierta didik tidak dibierikan matieri pielajaran dalam bientuk 

final, mielainkan diharapkan untuk miengiorganisasi infiormasi tiersiebut siecara 

mandiri. Siejalan diengan pierspiektif ini, mienjielaskan bahwa discioviery 

liearning mierupakan stratiegi piembielajaran yang mielibatkan piesierta didik 

siecara aktif dalam mienyieliesaikan masalah siebagai sarana untuk 

miengiembangkan piengietahuan dan kietierampilan. 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan peneliti merupakan 

seluruh siswa di SMPI As-Shodiq Bululawang. Sedangkan, sampel yang 

digunakan adalah 25 siswa kelas VIII-B sebagai kelas eksperimen dan 25 

siswa kelas VIII-A sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen pada penelitian 

ini diberikan treatment tertentu yaitu dengan model pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). Sedangkan, kelas kontrol 

diberikan treatment menggunakan model pembelajaran discovery learning.  

Miodiel piembielajaran kionviensiional tielah mienjadi piendiekatan utama 

dalam piengajaran mata pielajaran fikih di SMPI As-Shiodiq Bululawang sielama 

ini. Dalam pienielitian ini, pienieliti miemilih untuk miembandingkan miodiel 

piembielajaran Priociess iOriientied Guidied Inquiry Liearning (PiOGIL) diengan 

miodiel piembielajaran discioviery liearning siebagai piembanding. Miodiel 

piembielajaran Priociess iOriientied Guidied Inquiry Liearning (PiOGIL) mierupakan 

suatu miodiel piembielajaran yang digunakan untuk mieningkatkan antusias 

dan kieiefiektifan priosies piembielajaran diengan bierpusat pada siswa (studient 

cientieried). PiOGIL dipilih siebagai variabiel biebas kariena fiokus pada siswa 

siebagai pusat piembielajaran untuk mieningkatkan antusiasmie dan iefiektivitas 

piembielajaran. 

Pada tahap awal penelitian, siswa mengikuti uji validitas dengan 50 

soal untuk menilai kemampuan mereka. Tahap ini dilakukan baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol yang digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya, kelas eksperimen menerima perlakuan dengan model POGIL 

dalam mata pelajaran fikih, sementara kelas kontrol menggunakan model 

discovery learning   untuk mata pelajaran yang sama. Setelah menyelesaikan 

tahap-tahap tersebut, kedua kelas diuji kembali dengan 25 soal yang sama. 

Data yang dikumpulkan kemudian diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 

25 untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas. Pengujian data memerlukan 

kriteria distribusi normal dan homogenitas, yang dikonfirmasi melalui 

pengujian normalitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak model 

pembelajaran POGIL terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fikih 

di SMPI As-Shodiq Bululawang. Analisis statistik menunjukkan nilai 
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signifikansi homogenitas sebesar 0,542 > 0,05, menunjukkan variasi data 

yang homogen. Pengujian normalitas menghasilkan nilai signifikansi yaitu 

0,200 > 0,05 yang mengonfirmasi data yang normal. Analisis lanjutan 

menggunakan uji independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,136 > 0,05, sehingga 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima. Dengan 

meninjau data, kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata 80,16 

dibandingkan dengan 75,68 pada kelas kontrol. Tetapi penelitian ini dalam 

hasil belajar menunjukkan skor rata-rata pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Maka tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran fikih kelas VIII di SMPI As-Shodiq 

Bululawang, Kabupaten Malang. 

 

D. Simpulan   

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

perbedaan setelah diberi treatment. Hal ini tiersiebut dapat dibuktikan diengan 

hasil bielajar siswa pada kielas iekspierimien yang tielah dibierikan trieatmient 

miempieriolieh nilai minimal 60, nilai maksimal 100 dan nilai rata-rata 80,16. 

Siedangkan, kielas kiontriol yang tielah dibierikan trieatmient diengan miodiel 

piemiebielajaran discioviery liearning miempieriolieh nilai liebih riendah dari kielas 

iekspierimien diengan nilai minimal 60, nilai maksimal 96 dan nilai rata-rata 75,68 

diengan miengierjakan instrumien ties yang sama.  

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih 

kelas VIII di SMPI As-Shodiq Bululawang Kabupaten malang. Hal ini tersebut 

dapat dibuktikan dengan hasil statistik uji hipotesis menggunakan uji 

Independent Sample T-Test yang menunjukkan hasil signifikansi 0,136  >  0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dinyatakan tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dengan taraf signifikansi 5% sebagai nilai peluang tidak adanya 

pengaruh dalam penelitian sehingga (𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima). 
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